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ABSTRAK

Penelitian terhadap penggunaan antibiotik telah dilakukan  di Puskesmas
Seherang  Padang selama tahun 2005 denpgan metoda  deskriptift  vang
menggunakan data retrospektif. Data diambil dari rekam medik pasien dengan
menggunakan meteda systematic sampling. BEvaluasi dilakukan terhadap ketepatan
indikasi, ketepatan obal, ketepatan penderita, ketepatan dosis, ketepatan frekucnsi
dan ketepatan lama pemberian. Hasil penclitian menunjukkan ketidakiepatan
penggunaan antibiotik berupa ketidakiepatan indikasi, ketidaktepatan obat,
ketidakiepatan dosis, dan ketidaktepatan frekuensi berturat-turat 37,117 47 42;
1435 dan 25,77 % Interaksi ditemukan sebesar 3.09 %, Jumlah penggpunaan
masing-masing antibiotik vang diteroukan adalah amoksisilin 41, terrasiklin 21.

penisilin V' 15, ampisilin 12, kloramfenikol 10 dan eritromisin 1 %.



I. PENDAHULUAN

Penvakit infeksi merupakan penvakic yvang banyak diderita masvaraka Indonesia
sejak dulu. Penyekin infeksi ini dapat ditangeulangi salah satunva dengan menggunakan
antibiotik (11 Sejek obat ini pertama kali digunakan secara luas pada Perang dunia 11,
antibiotik telah menvelamatkan kehidupan banvak manusia dan menanggulangi berhagai
penyakic infeksi serius yang ditskuti manusia {21

Mamun, pengeunaan antibiotik masih terus menimbulkan masalah. salah satunva
adalah resistensi bakterd teshadap antibiotik cenderung meningkat (33, Resisten biasanya
dipindah dari satu bakter? ke bakteri lain, meskipun bakteri tersebot tidak beralian, Oleh
koreme o, penggenaan salu antibiotik yang tidak tepa dapat menjadi penyehah
timbulnya resistensi bakteri terhadap berbagai antibiotik (4).

FDA melsparkan beberapa penelitian yang menuniukkan babwa antibiotik yang
diberikan pads pasien diberikan lebil sering daripada scharusnya (5). Penclitian lain vang
dilakukan di Puskesmas Alai Kecamatan Padang Ulara {1996) juga melaporkan adanyva
ketidakrasionalen pengeunasn antibiotik, diantaranya adalah pemberian tetrasiklin untuk
anak di bawah umur delapan tahun sebanvak 20,26% dan pemakaian kloramlenikal untuk
penyakit non tifoid sebanvak §8,93% (6),

Ketidakrasionalan pengpunaan antibiotik ini jugs skan menambal mahal binya
perawatan pasien (7). Selain itu, skibatnya juga dapat memperlama waktu tinggal pasicn
di rumah sakit serta pasien mendapatkan pengobatan dengen obat-obat pilihan kedus dan
ketiga yang bisa jadi kurang efektill lebih toksik dan lebibh mahal (2).

Dalam penggunaan obat yang tepat dan rasional perly dilakukan berbagai kegiatan

urluk. menjamin mutu. Salah satunyva adalah Evaluasi Pengpunasn Obat. Evaluasi



|-

penggungan obat i dimsksudkan untuk menjamin penggunaan obat yang tepal. aman
dan efcktif (4.8).

Puskesmas Seberang Padang adaleh salah satn Puskesmas rujukan ferbesar dari
enam Puskesmas rujuken yang ada di Kolamadya Padang denpan jumlah kunjungan
selama tahun 2005 adalah schanyak 18.707 orang pasien. Dari penelitian perdabuluan
diddapatkan penggunazn antibiotik termasuk dalam 10 obat terbanvak vang diresepkan di
Fuskesmas Seberang Padang pada tabun 2005, oleh karena i, antiblotik termasuk dalam
kriteria obat yang dievalussi dan dipantau pengpunsasnya, yaite obat-obat vang paling
banyak diresepkan dan obat vang jumlah penggunzannya cukup signifikan (8,9},

Berdasarkan permasaluhn di atas, dilakukan evaluasi penggunasn antibiotik pada
Puskesmas  Seberang  Padang,  Penelitian  dilskukan  secara  deskriptif  dengan
menggunakan data reteospektil selama tabun 2005 denpan mengponakan metods

Evsfementic sompfiine.



Y, KESIMIPULAN DAN SARAN

1.1 Kesimpulan
Dars penelinan evalusgi penpeanann antibiotik pads Poskesmas Scherane

Fadany selama alun 2005 vange delah dilakukan, dapat disimputkan bahwe -

1. Penggunaan artibnotik vane ndak tepat indikasi 37 11% tidik tepat pemlerita
0%, ndak tepar obat 47 42%, ndek epat dosis |103%, udak topat frekuens
pemberian 2377%,  Bentok kombimasi dan doplikast  antibiotk nadak
ditemukan,

2. Evaluas) terfadap interakst obat. diemuokan adanva interaben obag sehesar
3095 Deropa interaksi Ianmakokioelik,

A Antthionk lerbanvak vang ditemukan pada penelitian i adalah amoksisilin
sehesar 1%, dokuoti tetrasiklin 21%, pensilin W sebesar 5%, ampisilin

sebesar 12%. kloramfenkol sebesar 10% dan eritromisin sebesar 1%

[.2 Saran
[. Paramedis dan tenapa medis disarankan untuk lebith memperhatikan
ketepatan  penppunazn antibiotik  terutama ketepatan  indikasi, dosis,
frekucnst pemberian dan interzksi obat  sesusi  denpan  pedoman

pengobatan di Fuskesmas.

-2

Paramedis dan tenaga medis dibarapkan untuk mempedomani formulariwr

vanyg sudah ada,
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